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No DAFTAR ISTILAH TERJEMAHAN 

1 Kaseda 
Kain merah panjang yang digunakan pada upacara rambu 

solo’ 

2 Rambu Solo’ Upacara kematian masyarakat Toraja 

3 Aluk Todolo Kepercayaan dan aturan adat leluhur masyarakat Toraja 

4 Tedong Kerbau 

5 Tunuan 
Kerbau yang dikurbankan dalam upacara rambu solo’ atau 

upacara adat 

6 Tongkonan Rumah adat masyarakat Toraja 

7 Lantang 
Pondok yang digunakan dalam pelaksanaan upacaraa rambu 

solo’ 

8 Simbuang 
Batang pohon pinang yang didirikan sebagai salah satu 

perlengkapan adat 

9 Tondok Wilayah 

10 Ambe’ Tondok Tokoh Adat 

 

 

 

Daftar Responden 

- Leman ( gora-gora tongkon )  

- Andarias Tappi / Bpk Riani ( Kepala dusun )  

- Matius Makaba / Bpk Aser ( Anggota Majelis Gereja dan Ambek Tondok)  

- Yohanes/ Nek Amel ( Gora-gora Tongkon )  
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FORMAT VERBATIM WAWANCARA MENDALAM 

Judul Wawancara Verbatim :  

Makna Simbolik dan Teologis Penggunaan Kaseda Dalam Upacara Pemakaman 

Masyarakat Toraja di Lembang To’yasa Akung Berdasarkan Analisis Teori 

Simbolisme Clifford Geertz. 

 

Informan 1 

Nama : Leman  

Usia : 40 Tahun 

Profesi : Gora-gora Tongkon 

Waktu : Sabtu, 18/07/2026 (sore jam 15:30 ) 

Lokasi : Kurra 

 

Peneliti : Salama’ makaruen, apa dipogau 

Informan : ( Tersenyum ) ya salama’ makaruen ee madokko dokko ki Tarru mai 

banua  

Informan : Apa mora parallu ?  

Peneliti : Den pa te tugasku la ku pekutanan ambek 

Informan : ( Tertawa tipis ) waaa na mbai masussa tu lamu pekutanan 

Peneliti: Taera ambek 

Informan : Apa mora lamu pekutanan? 

Peneliti : Tentang penggunaan kain kaseda  

Informan : Ya matumbai tu kaseda lamu pekutanan? ( sambil berfikir )  

Peneliti: Apa ra tu mitandai ba’tu apa tu mipahami tentang kata simbol?  
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Informan : Yatu simbol lambang ba’tu tanda ( tersenyum )  

Peneliti: Apa tu mi pahami tentang kaseda?  

Informan : ( Berfikir ) Yatu kaseda adalah kain panjang yang memiliki ukiran 

yang dimana ukiran itu ada pa’tedong dan beberapa ukiran lainnya Kaseda 

dipasang sesuai dengan aturan yang ada atau yang berlaku, kaseda itu tidak 

sembarangan digunakan ada aturannya. Oh susi to tu pemahaman ku tentang 

kaseda.  

Peneliti : Jadi yatu pemahaman mi tentang kaseda kumua kain merah panjang 

yang memiliki ukiran dan dipasang sesuai dengan aturan 

Informan : Ya.. 

Peneliti: Apara makna na te kaseda? 

Informan : Yatu makna kaseda yamo tu penanda status sosial karena setiap 

Rambu Solo’ itu punya makna yang berbeda-beda susi kaseda den tu ukuran betti 

na den duka tu kapua bahkan den duka tu tae ukiranna. Yamo pemahaman ku 

tentang makna kaseda to.  

Peneliti : Apakah berpengaruh duka kumua yatu makna kaseda pengormatan 

kepada orang yang meninggal atau bagaimana?  

Informan : Ya.. Berpengaruh karena itu adalah sebuah penghormatan kita kepada 

orang tua kita. 

Peneliti: Kemudian apa fungsi kain kaseda ? 

Informan : Kaseda itu berfungsi sebagai sebuah aksesoris dalam suatu kegiatan 

rambu solo’ yatu kaseda tannia manna kumua sebagai aksesoris manna tapi den 

makna dibalik penggunaannya. Susi to tu pemahaman ku fungsi kaseda.  

Peneliti : Berarti yatu pemahaman mi tentang fungsi kaseda sebagai sebuah 

aksesoris dalam upacara kematian dan ada makna dibalik penggunaannya?  

Informan : Ya iya seperti itu.  

Peneliti: Kemudian bagaimana kain kaseda mencerminkan status sosial dalam 

rambu solo’?  

Informan : Kaseda mencerminkan status sosial dalam rambu solo’ dapat dilihat 

dari ukirannya ketika kaseda itu diukir biasanya dipakai oleh status bangsawan. 

Begitu pemahaman saya. 

Peneliti: Kemudian umbara susi tu aturan atau ketentuan adat dalam penggunaan 

kain kaseda ? 
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Informan : Yatu kaseda tae na sembarang dipake karena den tu aturan, dalam 

pemakaian kaseda yaitu dilihat dari jumlah kerbau yang akan dikurbankan seperti 

itu.  

Peneliti: Oh jadi yatu kaseda inang ditiro jomai jumlah tunuanna?  

Informan : Iya karena tidak semua orang itu dapat memakai kain kaseda. 

Peneliti: Ohiya  

Informan : ( Terdiam sejenak ) 

Peneliti : Ya oda mo kurre sumanga tu attu mi dinai berdiskusi  

Informan : Oke yanna den pa lamu pekutanan sae bang moko ende banua ( 

tersenyum ) 

Peneliti: Sule oda pa’ dolo  

Informan : Iya, pela’ ko. 

 

INFORMAN 2 

 

Nama : Andarias Tappi 

Usia : 50 Tahun 

Profesi : sebagai kepala dusun 

Waktu : Sabtu, 18/07/2026 (sore jam 17:00 ) 

 Lokasi : To’Lebani’ 

 

Peneliti : Selamat sore  

Informan : ( Tersenyum ) Ya sore juga 

Peneliti : Apa mi pogau ? 

Informan : Madokko-dokko  

Informan : Lu umba ko nai te ?  

Peneliti : Lu jomai na kurra  

Informan : Apamora?  

Peneliti : Den tugasku la ma wawancara  

Informan : ( Mengangukkan kepala ) lansung saja  
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Peneliti : Apa yang bapak pahami tentang kata simbol?  

 

Informan : Simbol itu adalah tanda atau lambang. 

Peneliti : Apa yang bapak pahami tentang kaseda ? 

Informan : Kaseda itu adalah kain merah atau kain mararang. Yamo to tu 

pemahaman ku tentang kaseda bahwa kaseda itu adalah kain merah 

Peneliti : Jadi yatu mi pahami tentang kaseda adalah kain berwarna merah. 

Informan : Iya 

Peneliti : Menurut bapak apa makna penggunaan kain kaseda ?  

Informan : ( Ternyum tipis ) Kaseda itu dipasang dalam artian tidak semua orang 

dipasangkan kaseda karena ada standar pertama eee inang yatu tedong ditunuanni 

ganna garopang na termasuk di bombonganni tu tomate. Kaseda itu dipasang 

berdasarkan aturan yang berlaku atau kebiasaan dan kaseda juga sebagai penanda 

identitas masyarakat Toraja. Itulah pemahaman saya tentang makna penggunaan 

kaseda.( sambil melihat mobil lewat )  

Peneliti : Kemudian apa fungsi kaseda ? 

Informan : fungsinya itu melengkapi kebiasaan contohnya saja kedikua si pitu 

ba’tu sikarua tedong na tae na dipasangi kan muncul pertanyaan kumua matumbai 

na tae na dipasangi na bisa dipasang ke padai to tu tunuanna itu karena menurut 

kebiasaan salah duka ketae na dipasang to kenang memang harus dipasang. Jadi 

itu pemahaman saya tentang fungsi kaseda.  

Peneliti : Bagaimana kain kaseda mencerminkan status sosial atau budaya dalam 

rambu solo?  

Informan : Yatu kaseda inag di tiro jomai tunuanna dan dilihat juga dari 

kedudukannya kumua yate tau keturunan bangsawan susi to. Na tae duka nala di 

pasangan kaseda ke yatu tunuanna si tallu ri. 

Peneliti : Bagaimana aturan dalam ketentuan adat dalam penggunaan kain kaseda 

dalam upacara pemakaman? 

Informan : ( Tersenyum ) kan saya sudah katakan bahwa kaseda dipasang itu 

dilihat dari jumlah kerbau, didedekan bombongan, dipabendanan simbuang dan 

lain sebagaimana. Yanna den nasang mo to na ganna tunuanna bisa mo dipasang 

to begitu.  

Peneliti: Apakah penggunaan kaseda memiliki pengaruh terhadap penghormatan 

kepada orang yang meninggal?  
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Informan : Iya karena sebuah hormat kita kepada orang yang telah meniinggal dan 

itu sebagai sebuah tanda bahwa inang dipakaboro’.  

Peneliti: Jadi memang ada pengaruh terhadapa orang yang telah meninggal… 

Informan : Iya. Bagaimana den pa apa lamu pekutanan ?  

Peneliti: Tae mora ambek. La tarru oda mog dolo kurre sumanga 

INFORMAN 3 

Nama : Matius Makaba 

Usia : 59 Tahun 

Profesi : Ambek Tondok 

Waktu : Sabtu, 19/07/2026 (sore jam 15:40 ) 

Lokasi : Batupapan  

 

Peneliti : Ambe’ la ku wawancarai komi le  

Informan : Apa mo ra to? 

Peneliti : Tentang yatu judul ku  

Informan : Apa yang pertama ( sambil berfikir )  

Peneliti : Apa ra tu mitandai tentang kata simbol apara tu simbol menurut mi ?  

Informan : ( Sambil berfikir lama ) yatu pemahaman ku tentang Simbol itu 

lambang atau tanda  

Peneliti : Jadi yatu pemahaman mi tentang simbol berarti lambang atau tanda. 

Peneliti : Kemudian apara tu mi pahami tentang kaseda?  

Informan : Yatu kain kaseda menurut saya dikaitkan dengan adat orang toraja yatu 

kaseda eee malambangkan bahwa yanna dipasang tu kaseda jo rambu solo’ itu 

menandakan bahwa orang itu eee dalam bahasanya orang yang mampu saba yatu 

to dipasangan kaseda eee menurut pemahaman atau ritual yang disampaikn oleh 

para leluhur tokuma yatu tau yanna dipasangan kaseda to umpobawa pi tedong 

ba’tu tomampu pi na mane bisa dipasangan kaseda saba yatu kaseda tae na 

dipasang sembarang den pi simbuang dipabendan apa yatu simbuang susi kita 

ende toyasa yamo tu kalosi sia dipabendanan pi bate lepong dikulambui pi tu mati 

alang na mane di pasang tu mati’ kaseda. Saba yanna tae tomai anna kaseda 

manna dipasang timbul tu pekutanan kumua anna susi oh yato jadi siba nasang pi 

tumintuna mane bisa dipasang tu kaseda. Ko yamo to tu pemahamanku. Saba yatu 

kaseda secara adat tae ta male lako ada’ na tau yanna ende To’ yasa yapi na 

dipasang tu kaseda batas si pitu pi tedong langan. Saba yanna sipitu mo tedong 
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dipanonian mo bombongan sipa’te’dekan mo simbuang to dipabendanan lakkian 

dan diduangalloi mo tomai saba dibawa dari tujuh ke ende ada’ To’ yasa ko yamo 

nakua tau to disangalloi bang pi dikka tomai ke dibawa dari tujuh.  

Peneliti : Jadi yamo pemahaman mi to tentang kaseda?  

Informan : Iyo yamo peamahaman ku to atau pendapat saya. 

Peneliti : Apa makna penggunaan kain kaseda ? Apara makna na  

Informan : yatu makna na te kaseda berkaitan bang sia sola tu kupokada inag 

kumua sireten bassia mo tu tunuanna to tu makna na ba’tu dikua kinallo lalanna te 

mai tomendolo lamban mo saba yate mai kaseda inang tae lalo na dipasang 

kenang tae na lamba’ target. 

Peneliti : Berpengaruh dukaraka lako penghormatan lako to mate to ?  

Informan : Yah namanya adat jadi yatu dikua natingkananna ada’ iang biasa 

mekutana tau kumua oh na tedong sipada to na ada’ moto matumbai na tae na 

dipasangan kaseda matumbai anna tae na dipasang tu kulambu anna didedekan sia 

bombongan. Yamo pahang ku to  

Peneliti : Terus apa fungsi kain kaseda? 

Informan : Yatu fungsinna kaseda kalau kita berbicara tentang masalh fungsinya 

itu adalah perlengkapan dalam suatu adat yamo fungsi na to artinya yanna tae tu 

kaseda ke den mi tubatas tunuanna eee taegunanna tu piran na to ke tae tu kaseda 

jadi yatu fungsi na kaseda adalah saling melengkapi dalam rentetan pemakaian 

kaseda kulambu pokoknya saling melengkapi yamo fungsi na to.  

Peneliti : Jadi yatu kaseda sebagai pelengkap? 

Infoman : Ya sebagai pelengkap  

Peneliti : Yate kaseda tae na bisa dipokada kumua kain biasa bang ri ? 

Informan : tae na bisa ada maknanya umba dikuan tiro tu kumua sakral ya dari 

passura na ada pa’tedong, pa’ ulu karua, dan ada beberapa macam ukiran di dalam 

dan warnanya saba yatu kaseda warna merah. 

Peneliti : Terus umba mikuan tiroi kumua yate kain kaseda mencerminkan status 

sosial na msyarakat Toraja ? 

Informan : Orang mampu dan orang keturunan saba ya dikka to tae jo kalena ba’tu 

dikua terbatas kemampuanna. Jadi yatu tau dipasangan kaseda mengikuti rentetan 

adat dan kaseda itu dipasang berdasarkan aturan yang ada. Susi to tupemahaman 

ku.  

Peneliti : Berarti yatu masyarakat Lembang To’yasa akung inang na toi manda’ 

liu tu aturan dalam pemasangan kaseda le  
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Informan : Iyo. Den pa raka  

Peneliti : Tae mo to pada ri to. Kurre sumanga. 

Informan : Sama-sama.  

 

 

INFORMAN 4 

Nama : Yohanes ( Nek Amel ) 

Usia : 60 Tahun 

Waktu : Sabtu, 19/07/2026 (sore jam 17:00 ) 

 Lokasi : Mata Sugi’ 

 

Peneliti : Salama makaruen ambek apa dipogau? 

Informan : Marassan tiro inde pia jama kandang tedong ( sambil berdiri dan 

melihat orang kerja kandang kerbau ) 

Informan : Apa mora den raka parallu?  

Peneliti : Den pa parallu ku lako kamu ambek ( sambil tersenyum ) 

Informan : Apa mora to? 

Peneliti : den pa te tugas ku la ma wawancara tetang kaseda  

Informan : Apa mora to? 

Peneliti : Apara tu mipahami tentang kaseda ? 

Informan : Kaseda itu adalah kain merah panjang dan kain yang diukir. Kaseda 

yang diukir bagi masyarakat Toraja yang disebut dengan Tomakaka atau 

bangsawan dan kain kaseda itu tidak sembang dipasang. Itu pemahaman saya 

tentang kaseda.  

Peneliti : Kemudian apa makna dari dari penggunaan kain kaseda ?  

Informan : Makna dari penggunaan kaseda adalah sebagai penanda identitas orang 

Toraja kain kaseda memiliki makna karena den tu ukiranna dan menandakan to 

kumua di ben tedong si pitu yang disebut dengan patiran sangka’. Yatu kaseda 

sitonganna tae na dimaknai tokumua berpengaruh lako tomate tapi menandakan 

pada yang disebut dengan Patiran sangka’ atau adat dalam rambu solo’ yamo 

pemahaman ku to  

Peneliti : Kemudian apa ra fungsi na te kaseda? 
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Informan : ( Tersenyum ) kaseda ini berfungsi sebagai kelengkapan dalam upacara 

Rambu solo’ dipasang berdasarkan jumlah tunuanna yanna kurang jomai pitu tae 

na dipasang to apayanna pitu langan ko dipasang moto tu kaseda. Jadi yatu kaseda 

sebagai pelengkap dalam rambu solo’ susi to . 

Peneliti : Terus bagaimana kaseda mencerminkan status sosial dalam rambu 

solo’?  

Informan : Itu tadik keturunan bangsawan atau tomakaka yate kaseda tae na 

dipasang sembarangan harus mengikuti aturan atau kebiasaan adat seperti itu.  

Peneliti : Lalu bagaimana aturan atau ketentuan adat dalam penggunaan kaseda 

dalam upacara pemakaman?  

Informan : Ada tahapan dalam pemasangan kaseda yamo tu didedekan 

bombongan, dipabendanan simbuang, digaragan lakkian, disura tu sarigan’ sia 

buda pa to sampailah dipasang tu kaseda sia ditiro jomai tunuanna yanna pitu 

langan tedong dipasang moto pa yanna pitu rokko tae na dipasang saba di reken 

disangalloi ri to oh susi to.  

Peneliti : Apakah kaseda juga berpengaru pada penghormatan kepada orang mati? 

Informan : Karena nilai adat kebiasaan sebuah penghormatan kita kepada orang 

yang meninggal kan kaseda dipasang berdasarkan jumlah tunuan jadi bisa 

dikatakan bahwa itu sebuah penghormatan susi to.  

Peneliti : Jadi berpengaru juga kepada orang yang meninggal? 

Informan : Bagaimana masih ada? ( tertawa ) 

Peneliti : Tae mora ambe’ 

Informan : Yatonna dolo na tae yatu disanga kaseda tombi ya sia pondan tu 

napake tau tapi pondan juga hanya orang tertentu yang gunakan yapi na bisa pake 

ke dipabendanan simbuang batu sia yato kain tapi tae passura na atau kain polos 

yato tu napake tau te jomai seiiring perkembangan zaman kain yang polos itu 

kemudian mulai diukir dan digunakan sampai sekarang tae ya tonna dolona dikua 

kaseda tombi ya sia pondan tu napake tau tapi karna perkembangan zaman kaseda 

sudah ada na dipake mo sae lako totemo. Susi to  

Peneliti : Baik ambe’. 

Informan : Bagaimana sudah?  

Peneliti : Iya ambe’ 

Informan : Iya 

Peneliti : kurre sumanga ambe’ la sule oda mo dolo  

Informan : Iya, pela’ ko  
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Peneliti : Iya ambe’ 
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